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ABSTRAK

Masalah penelitian ini adalah rendahnya partisipasi dan prestasi belajar fisika peserta
didik. Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan partisipasi dan prestasi belajar fisika
peserta didik. Subyek penelitian adalah peserta didik kelas XI MIA 1 SMA Negeri 01
Manokwari semester 1 tahun pelajaran 2014/2015. Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dalam 2 siklus, dimana aktivitas setiap siklus meliputi perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Metode pemecahan masalah yang digunakan adalah
penerapan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada
pelajaran fisika. Instrumen penelitian menggunakan tes prestasi belajar, lembar angket
partisipasi, lembar observasi partisipasi, angket respon peserta didik, lembar observasi
guru dan catatan lapangan. Pelaksanaan penelitian secara kolaboratif dengan
melibatkan 2 guru fisika. Seorang guru bertindak sebagai pelaksana tindakan dan
seorang guru lagi bertindak sebagai pengamat aktivitas guru dan aktivitas peserta
didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus | diperoleh rata-rata skor
partisipasi 3,07, dan rata-rata skor prestasi belajar fisika 59,70 dengan persentase
klasikal 20%. Siklus Il dengan rata-rata skor partisipasi 3,11, dan rata-rata skor
prestasi belajar 80,79 dengan persentasi klasikal 77%. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat peningkatan partisipasi dan ketuntasan secara klasikal. Dengan demikian
penelitian tindakan kelas dengan penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat
meningkatkan partisipasi dan prestasi belajar fisika peserta didik.

Kata kunci: Pembelajaran Kooperatif, Partisipasi Belajar, Prestasi Belajar
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The research problem is the low participation and achievement of students studying
physics. The purpose of this study to increase the participation and achievement of
students studying physics. Subjects were students of class XI SMA Negeri 01 MIA 1
Manokwari the 1st half of the school year 2014/2015. This classroom action research
conducted in two cycles, wherein each cycle includes the activities of planning, action,
observation, and reflection. Troubleshooting methods used is the application of
cooperative learning Numbered Heads Together (NHT) in physics. The research
instrument used learning achievement test, questionnaire sheets participation,
participation observation sheet, questionnaire responses of learners, teacher
observation sheet and field notes. Implementation of collaborative research involving
two teachers of physics. A teacher acts as the implementing measures and a teacher
again act as observers of teacher activity and the activity of learners. The results
showed that in the first cycle obtained an average score of participation 3.07, and the
average score of the learning achievement of classical physics 59.70 with a percentage
of 20%. Cycle Il with an average score of participation of 3.11, and an average score of
80.79 with a percentage of learning achievement classically 77%. This shows that there
is increased participation and completeness in classical. Thus the classroom action
research with the implementation of cooperative learning NHT can increase
participation and achievement of students studying physics.

Key words: Cooperative Learning, Participation, Achievement

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk mempersiapkan peserta
didik agar dapat memainkan perannya di masa depan sebagai manusia pembangunan
yang berkualitas [1]. Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang
sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar peserta didik [2]. Keberhasilan
belajar peserta didik sebagai salah satu indikator peningkatan mutu pendidikan terus
diupayakan oleh pemerintah dengan berbagai cara, misalnya pengembangan kurikulum,
meningkatkan kualifikasi guru, meningkatkan kualitas proses pembelajaran,
meningkatkan fasilitas sekolah dan sebagainya.

Masalah kurikulum merupakan hal terpenting sebagai acuan dalam proses
pembelajaran. Maka pemerintah mengambil upaya dengan mulai mengimplementasikan
kurikulum 2013 yang menekankan pada pembelajaran dengan pendekatan ilmiah
(saintifik), penilaian autentik dan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
(student centered approach). Pemerintah telah menetapkan pelaksanaan kurikulum
2013 secara terbatas pada kelas X untuk 1.270 SMA di 33 Provinsi pada 295
Kabupaten/Kota mulai tahun pelajaran 2013/2014. SMA Negeri 01 Manokwari yang
merupakan salah satu sekolah di Papua Barat, mendapatkan mandat untuk
mengimplementasikan Kurikulum 2013.

Berdasarkan hasil pengamatan di SMA Negeri 01 Manokwari, ditemukan bahwa
meskipun mengimplementasikan kurikulum 2013, namun masih terdapat rendahnya
prestasi belajar fisika peserta didik di sekolah tersebut. Sebagai tolak ukur keberhasilan
peserta didik dalam belajar fisika dapat dilihat dari prestasi belajarnya. Nilai rata-rata
prestasi belajar fisika di kelas XI MIA 1 dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Nilai Rata-Rata Prestasi Belajar Fisika Peserta Didik Kelas XI MIA 1 SMA
Negeri 01 Manokwari

Tahun Ajaran Rerata Nilai Persentase KBK
2013/2014 45, 6 15,0
2014/2015 42,3 7,5

Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa prestasi belajar fisika peserta didik rendah, yang
ditandai dengan rendahnya persentase Ketuntasan Belajar Klasikal (KBK) yang hanya
mencapai 7,5% dan 15,0%. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran yang berlangsung
belum efektif bahkan sebagian pembelajaran fisika yang berlangsung di kelas
menggunakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered
approach) yang menyebabkan peserta didik kurang berpartisipasi, sehingga mereka
kurang aktif dalam mengikuti pelajaran fisika. Keaktifan peserta didik sangat
diharapkan dalam proses pembelajaran menggunakan kurikulum 2013. Oleh karena itu,
guru dituntut kreatif dalam menerapkan variasi metode pembelajaran.

Bermacam-macam model pembelajaran yang bervariasi yang dapat menarik minat
dan motivasi peserta didik sebaiknya dikuasai guru. Salah satu model pembelajaran
yang telah banyak digunakan untuk meningkatkan prestasi dan motivasi belajar peseta
didik yaitu model Cooperatif learning. Cooperatif learning berasal dari kata
cooperative yang artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling
membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau tim [3]. Ref. [4] model
pembelajaran kooperatif merupakan suatu model pembelajaran yang mengutamakan
adanya kelompok-kelompok serta didalamnya menekankan kerjasama. Tujuan model
pembelajaran kooperatif adalah prestasi belajar peserta didik meningkat dan peserta
didik dapat menerima berbagai keragaman dari temannya serta mengembangkan
keterampilan sosial. Pembelajaran kooperatif secara sadar menciptakan interaksi yang
multi arah yaitu sumber belajar bagi peserta didik bukan hanya guru dan buku ajar
tetapi juga sesama peserta didik, sehingga diharapkan melalui pembelajaran kooperatif
tersebut dapat meningkatkan prestasi dan partisipasi belajar peserta didik.

Ref. [5] salah satu tipe model pembelajaran kooperatif yang dapat mengoptimalkan
prestasi dan partisipasi peserta didik yaitu tipe Numbered Heads Together (NHT) yang
memberikan kesempatan untuk saling membagi ide-ide dan jawaban yang tepat dalam
menyelesaikan suatu permasalahan. Menurut Ref. [4] teknik belajar mengajar kepala
bernomor (Number Heads) mendorong peserta didik untuk meningkatkan semangat dan
kerja sama mereka. Untuk meningkatkan partisipasi dan prestasi belajar fisika dalam
penelitian tindakan kelas di kelas XI MIA 1 SMA Negeri 01 Manokwari diterapkan
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Adapun tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui
respon, peningkatan partisipasi dan prestasi belajar fisika peserta didik kelas XI MIA 1
SMA Negeri 01 Manokwari setelah mengikuti pembelajaran dengan model kooperatif
tipe NHT.

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 01 Manokwari pada tahun ajaran 2014/2015.
Subyek penelitian yaitu peserta didik kelas XI MIA 1 yang berjumlah 30 orang, terdiri
dari 13 laki-laki dan 17 perempuan. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang mengacu pada desain Kemmis dan Mc Taggart yaitu
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perencanaan (planning), pelaksanaan (action), observasin (observation), dan refleksi
(reflection) yang keempatnya merupakan satu siklus. Penelitian dilakukan dengan
mengidentifikasi masalah, mencari penyelesaian masalah, memberi tindakan, dan
memastikan tindakan tersebut dapat menyelesaikan masalah.

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket, lembar
observasi dan tes prestasi belajar. Angket digunakan untuk mengetahui respon peseta
didik dalam pembelajaran. Sedangkan lembar observasi digunakan untuk mengetahui
partisipasi peserta didik dalam pembelajaran fisika secara individu pada setiap siklus.
Terdapat dua lembar observasi yaitu lembar observasi aktivitas guru dan lembar
observasi partisipasi peserta didik. Selanjutnya tes prestasi belajar diberikan pada akhir
setiap siklus. Penskoran nilai respon dan partisipasi dilakukan berdasarkan kategori
sangat setuju (4), setuju (3), kurang setuju (2) dan tidak setuju (1). Selanjutnya
perhitungan skor respon dan partisipasi peserta didik dilakukan perhitungan dengan
menggunakan persamaan (1).

F
5-— (1)
Keterangan:
S adalah skor respon atau partisipasi peserta didik
F adalah total nilai item
N adalah nilai maksimum

Pengkategorian skor respon dan partisipasi belajar peserta didik sesuai ketentuan [6],
tabel 2.

Tabel 2. Kategori Partisipasi Peserta Didik pada Setiap Siklus

Skor Kategori
3,66 -4 Sangat Baik
2,65- 3,65 Baik
1,66 — 2,65 Cukup
0-1,65 Kurang

Selanjutnya pengkategorian penilaian prestasi belajar dilakukan berdasarkan kriteria
[7] tabel 3.

Tabel 3. Kategori Prestasi Peserta Didik pada Setiap Siklus

Skor Kriteria
0-25 Sangat Kurang
26 -50 Kurang
51-75 Baik
76 -100 Sangat Baik

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Skor respon peserta didik terhadap pembelajaran kooperatif tipe NHT (gambar 1)
diperoleh rata-rata pada siklus 1 mencapai 2,82 (baik) sedangkan siklus Il mencapai
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3,21 (baik). Skor rata-rata terendah pada siklus | terdapat pada pernyataan 15 (rasa ingin
menghindar) yaitu 2,27 (cukup). Hal ini dikarenakan masih terdapat perserta didik
belum terbiasa dengan model pembelajaran NHT yang diterapkan sehingga mereka
lebih cenderung diam saat pembelajaran, sedangkan skor rata-rata tertinggi siklus I
terdapat pada pernyataan 2 (membantu saya lebih mudah memahami materi) yaitu 3,20
(baik). Pada siklus 1I, skor rata-rata terendah terdapat pada pernyataan 10
(menumbuhkan sifat kritis) yaitu 2,93 (baik), sedangkan skor rata-rata tertinggi terdapat
pada pernyataan 1 (Ilebih menyenangkan dari pada biasanya) yaitu 3,70 (sangat baik).

Perbandingan skor rata-rata seluruh pernyataan pada siklus | sebesar 2,82 dan siklus 11
sebesar 3,21 menunjukkan bahwa respon peserta didik terhadap pembelajaran
kooperatif tipe NHT mengalami peningkatan dan secara keseluruhan berada dalam
kategori baik. Hal ini sejalan dengan penelitian [8] respon peserta didik berada pada
kualifikasi respon setuju. Hal ini karena model pembelajaran kooperatif tipe NHT baru
pertama kali diterapkan sehingga membuat peserta didik tertarik dan merasa
pembelajaran tidak membosankan. Model kooperatif tipe NHT juga melatih kerjasama
dan keaktifan peserta didik dalam belajar.

4,00

3.50
250

1,50

Skor Respon Peserta Didik

1,00

0,30

000 &%
1 2 3 4 5 &6 7 B 9 10 11 12 13 14 15
Aspek Permyataan Respon Peserta DIdik

uSiklus 1w Siklus 2

Lebih menyenangkan dari pada biasanya

Membantu saya lebih mudah memahami materi
Mendorong saya belajar lebih giat

Membuat sava berani bertanya pada guru
Menimbulkan rasa senang dalam berdiskusi
Menimbulkan keberanian dalam mengemukakan pendapat
Menumbuhlan rasa percaya diri dalam menyajikan
Menjadi tertantang dalam menyelesaikan soal

9. Melatih kreativitas

10. Menumbuhlean sifat kritis

11. Lebih terasa manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari
12. Menambah raza putus asa dalam mengikuti pelajaran
13. Menambah rasa tegang dan tidak nyaman dalam belajar
14. Merasakan beban mental untuk mempersiapkannya

15. Rasanya ingin menghindar

Gambar 1. Hasil Angket Respon Peserta Didik dalam Mengikuti Pembelajaran
Kooperatif Tipe NHT

R

Partisipasi belajar peserta didik pada siklus I yaitu 3,07 (baik) sedangkan pada siklus
Il yaitu 3,11 (baik). Peningkatan partisipasi belajar fisika peserta didik tersebut terlihat
pada gambar 2.
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Mempunyai tanggung jawab dalam anggota kelompok

b A

Gambar 2. Peningkatan Partisipasi Belajar Fisika Peserta Didik dengan Pembelajaran
Kooperatif Tipe NHT

Pada aspek memberikan pendapat untuk pemecahan masalah terjadi peningkatan yaitu
pada siklus | sebesar 2,88 (baik) sedangkan pada siklus Il sebesar 2,96 (baik). Aspek
memberikan tanggapan terhadap pendapat orang lain mengalami penurunan yaitu pada
siklus | diperoleh 3,09 (baik) sedangkan pada siklus Il sebesar 2,96 (baik). Hal ini
dikarenakan pada pertemuan keempat beberapa peserta didik menunjukkan
kesepahaman terhadap materi yang mereka diskusikan. Aspek mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru mengalami penurunan yaitu pada siklus | sebesar 3,29 (baik)
sedangkan pada siklus Il sebesar 3,19 (baik). Aspek motivasi dalam mengerjakan tugas
mengalami peningkatan yaitu pada siklus I sebesar 3,22 (baik) sedangkan pada siklus Il
sebesar 3,24 (baik). Hal ini disebabkan, terdapat beberapa peserta didik dari masing-
masing kelompok tidak melaksanakan tugas yang diberikan pada pertemuan
sebelumnya karena mereka tidak membawa perlengkapan percobaan.

Secara umum dari setiap aspek mengalami peningkatan, ini disebabkan beberapa
faktor diantaranya peserta didik mulai terbiasa dengan pembelajaran kooperatif tipe
NHT dan perbaikan yang dilakukan oleh guru berdasarkan refleksi pada siklus I, yang
meliputi pemberian game dan penghargaan. Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran kooperatif NHT dapat meningkatkan partisipasi belajar fisika
peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian [9] bahwa pembelajaran kooperatif
dapat meningkatkan partisipasi peserta didik di kelas.

Peningkatan hasil tes prestasi belajar pada setiap siklus (tabel 3). Jumlah peserta didik
yang memperoleh nilai antara 0-25, 26-50 dan 51-75 mengalami penurunan pada setiap
siklus. Adanya penurunan tersebut diikuti dengan semakin meningkatnya jumlah
peserta didik yang memperoleh nilai antara 76-100. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan prestasi belajar fisika pada setiap siklus. Sebagaimana hasil penelitian [10]
bahwa nilai tertinggi peserta didik yang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran NHT yaitu 100 dan terendah 60 dengan rerata nilai 91,73.
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Tabel 3. Peningkatan Prestasi Belajar Fisika

Skor Dasar Siklus 1  Siklus Il

Rentang f % f % f %
0-25 4 13 2 7 1 3
26-50 7 23 7 23 0 0
51-75 19 63 15 50 9 30
76-100 0 0 6 20 20 67
Jumlah 30 100 30 100 30 100

Peningkatan prestasi belajar fisika dapat pula dilihat pada rata-rata nilai yang
diperoleh peserta didik untuk tes siklus I sebesar 59,70 dan siklus Il sebesar 80,79. Dari
tes siklus | ke siklus Il terjadi peningkatan rata-rata nilai sebesar 21,01. Adapun untuk
persentase KBK pada siklus I mencapai 20% dengan jumlah peserta didik yang tuntas
sebanyak 6 orang dan yang tidak tuntas 24 orang. Sedangkan persentase pada siklus |1
mencapai 77%, dengan jumlah peserta didik yang tuntas sebanyak 23 orang dan 7 orang
tidak tuntas. Persentase KBK pada siklus Il menunjukkan bahwa PTK ini telah berhasil
dimana sebuah PTK dikatakan berhasil apabila persentase KBK mencapai 75% dari
semua peserta didik di kelas. Sebagaimana hasil penelitian [11] bahwa melalui
penerapan model NHT dapat meningkatkan kompetensi peserta didik yaitu pada siklus |
adalah 44% yang dikategorikan sangat baik, 56% dikategorikan baik, dan tidak ada
peserta didik kategori rendah. Siklus 11, 84% diklasifikasikan sebagai sangat baik, 16%
dikelompokkan sebagai baik, dan tidak ada yang tergolong rendah.

Jika dilihat perbandingan antara jumlah peserta didik yang tuntas atau persentase
KBK pada siklus | dan Siklus Il, terjadi peningkatan yang sangat signifikan.
Peningkatan persentase peserta didik yang tuntas secara signifikan ini disebabkan oleh
beberapa faktor, diantaranya: 1) pada siklus | banyak peserta didik yang mendapatkan
nilai 60-75, dan 2) perbaikan yang dilakukan oleh guru berdasarkan refleksi pada siklus
I meliputi pemberian contoh/latihan soal, pembagian kelompok ulang dengan
mempertimbangkan peserta didik yang sering tidak hadir, peserta didik yang izin
mengikuti kegiatan sekolah seperti panitia natal dan peserta didik yang mengikuti
lomba.

Berdasarkan uraian di atas menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif dapat
meningkatkan prestasi belajar fisika peserta didik kelas XI MIA 1 SMA Negeri 01
Manokwari. Hal ini sejalan dengan penelitian [12] yang menyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan menggunakan model pembalajaran kooperatif tipe NHT
terhadap hasil belajar peserta didik, serta penelitian [13] yang menyatakan bahwa
pembelajaran menggunakan NHT terbukti efektif.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa selama mengikuti
pembelajaran kooperatif tipe NHT peserta didik merespon dengan baik. Hal ini dilihat
berdasarkan skor respon pada siklus | yaitu 2,82 (baik) dan siklus Il yaitu 3,21 (baik).
Pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan partisipasi belajar peserta didik.
Rata-rata skor partisipasi peserta didik berada pada kategori baik yaitu pada siklus |
mencapai 3,07 (baik) dan pada siklus Il menjadi 3,11 (baik). Pembelajaran kooperatif
tipe NHT dapat meningkatkan prestasi belajar fisika. Hal ini dapat dilihat berdasarkan
peningkatan, baik nilai rata-rata kelas maupun peningkatan persentase KBK. Nilai rata-
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rata kelas pada siklus I mencapai 59,70 dan pada siklus Il menjadi 80,79. Sedangkan
persentase KBK pada siklus | mencapai 20 % dan pada siklus Il menjadi 77 %.
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